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Abstrac: This study aims to evaluate the implementation of multicultural education at 

SMA Negeri 1 Angkola Timur, focusing on the methods used in teaching diversity values 

and the challenges faced in the existing social context. Multicultural education in 

Indonesia aims to increase respect for cultural, ethnic, religious and racial differences in a 

heterogeneous society. This research used a case study approach with qualitative 

methods, involving in-depth interviews, participatory observation and documentation 

analysis. The interview technique involved principals, teachers and students to explore 

their perceptions of the implementation of multicultural education, while observation 

focused on teaching and learning and extracurricular activities related to diversity. The 

results showed that multicultural education at SMA Negeri 1 Angkola Timur has been 

implemented through teaching diversity values in the Civic Education (PPKn) subject 

and extracurricular activities that support cultural diversity. However, significant 

challenges are found in students' understanding of the importance of diversity, especially 

in responding to social issues that develop in the community. Factors that support the 

implementation of multicultural education in this school include the commitment of 

school management, parents' participation and support from the government. This 

research makes a new contribution by deeply exploring the implementation of 

multicultural education at the senior high school level in an area that is less explored in 

the multicultural education literature, and offers recommendations to improve students' 

understanding of diversity in their daily lives. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya, suku, agama, dan 

ras yang sangat luas, yang mencerminkan identitas bangsa. Namun, keragaman ini juga 

sering menimbulkan tantangan sosial, termasuk potensi konflik antar kelompok. Dalam 

konteks ini, pendidikan multikultural menjadi sangat penting untuk membangun sikap 

saling menghargai dan toleransi antar individu (Adam, 2023). Pendidikan multikultural 

bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang keberagaman dan menciptakan ruang 

bagi setiap individu untuk berkembang tanpa diskriminasi, yang sangat relevan dengan 
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konteks Indonesia yang memiliki latar belakang budaya yang beragam. Implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah-sekolah di Indonesia menjadi langkah strategis 

untuk mengatasi tantangan sosial tersebut dan mengembangkan generasi muda yang 

mampu hidup berdampingan dengan berbagai kelompok (Adiyono et al., 2023). 

Penelitian ini fokus pada implementasi pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 

Angkola Timur, sebuah sekolah yang berada di wilayah dengan keberagaman sosial yang 

sangat tinggi (Aeni et al., 2022). Sekolah ini menghadapi tantangan dalam mengajarkan 

nilai-nilai keberagaman karena latar belakang budaya dan agama siswa yang sangat 

beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

pendidikan multikultural diterapkan di sekolah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Dengan demikian, tujuan spesifik dari 

penelitian ini adalah untuk memahami metode yang digunakan dalam mengajarkan 

keberagaman di SMA Negeri 1 Angkola Timur dan mengeksplorasi tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 

pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Dengan mengetahui 

implementasi pendidikan multikultural, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk 

memperbaiki pemahaman dan sikap siswa terhadap keberagaman, serta menciptakan 

suasana sekolah yang lebih inklusif dan damai.(Ardhy, 2024) 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk mengisi kesenjangan dalam 

literatur pendidikan multikultural, khususnya di sekolah menengah atas di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada kebijakan pendidikan atau 

implementasi di tingkat pendidikan tinggi, sementara sedikit yang menggali secara 

spesifik penerapan pendidikan multikultural di tingkat SMA (Barella et al., 2023). Selain 

itu, beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Surya dan Haryanto lebih 

banyak membahas dampak pendidikan multikultural terhadap hasil akademik, tanpa 

menggali lebih dalam tantangan sosial dan dinamika hubungan antar kelompok di 

tingkat sekolah (Faisal & Setiawan, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

implementasi pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur. 

Keunikan dari penelitian ini terletak pada konteks lokal yang sangat beragam di 

wilayah sekitar SMA Negeri 1 Angkola Timur. Meskipun keberagaman di Indonesia 

sudah banyak dibahas, studi yang fokus pada implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah-sekolah dengan kondisi sosial yang kompleks masih terbatas. Dalam hal ini, 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada bagaimana pendidikan multikultural diterapkan 

dalam kurikulum, tetapi juga bagaimana nilai-nilai keberagaman diintegrasikan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi sosial di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam mengembangkan pendidikan 

multikultural yang lebih efektif, terutama di tingkat sekolah menengah. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada konsep pendidikan multikultural 

yang melibatkan siswa dalam berpikir kritis dan menciptakan lingkungan yang inklusif. 

Pendidikan multikultural yang efektif harus melibatkan seluruh elemen sekolah—

termasuk kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sosial—untuk menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih holistik dan memberdayakan (Danoebroto, 2013). Oleh 

karena itu, SMA Negeri 1 Angkola Timur dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan pendidikan multikultural dalam konteks 

yang sangat relevan dengan keberagaman sosial yang ada di masyarakat sekitar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman tentang implementasi pendidikan multikultural di tingkat 

SMA di Indonesia, serta menawarkan solusi untuk memperbaiki sikap dan pemahaman 

siswa terhadap keberagaman. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

sekolah yang lebih inklusif, damai, dan harmonis di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mendalami implementasi pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan untuk memahami secara 

mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks sosial, serta mengeksplorasi pandangan, 

sikap, dan pengalaman individu terkait pendidikan multikultural.(Miftahur, 2017) 

Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam implementasi pendidikan 

multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis proses penerapan pendidikan multikultural, tantangan yang dihadapi, dan 

faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat dalam menciptakan lingkungan 

yang inklusif di sekolah.(Muhammad et al., 2019) 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Angkola Timur, yang terletak di 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena 

keberagaman sosial di lingkungan sekolah, dengan berbagai latar belakang budaya, 

agama, dan suku yang menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan pendidikan 

multikultural (Mumtahanah, 2020). 

Subjek penelitian ini melibatkan beberapa pihak terkait di sekolah, yaitu: 1) Kepala 

Sekolah: Zahrona Harahap, S. Pd., yang akan memberikan wawasan mengenai kebijakan 

dan dukungan sekolah terhadap pendidikan multikultural; 2) Guru: Untuk 

mengidentifikasi penerapan pendidikan multikultural dalam pembelajaran sehari-hari 

dan bagaimana guru mengajarkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa; 3) Siswa: Untuk 

menggali pandangan dan sikap siswa mengenai keberagaman serta pemahaman mereka 

tentang pendidikan multikultural; 4) Pegawai Tata Usaha (TU): Untuk memperoleh 

perspektif administratif dan bagaimana staf TU berkontribusi dalam mendukung 

terciptanya lingkungan yang inklusif di sekolah. Penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan pegawai TU untuk 

menggali informasi tentang penerapan pendidikan multikultural, tantangan yang 

dihadapi, serta pandangan mereka terhadap pentingnya keberagaman. Langkah- langkah 
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dalam wawancara ini meliputi: 1) Pemilihan Informan: Pemilihan informan dilakukan 

dengan mempertimbangkan peran dan pengaruh mereka dalam implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah. Kepala sekolah dipilih karena memiliki kebijakan 

terkait pendidikan multikultural, guru dipilih berdasarkan pengajaran mata pelajaran 

yang melibatkan nilai keberagaman, sedangkan siswa dan pegawai TU dipilih untuk 

memberikan perspektif yang beragam tentang penerapan pendidikan tersebut;                    

2) Pertanyaan wawancara: Pertanyaan yang diajukan meliputi topik-topik seperti 

“Bagaimana Anda menerapkan nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran?”, 

“Apa tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan keberagaman?”, dan “Bagaimana 

lingkungan sekolah mendukung keberagaman di antara siswa?”. 

Observasi Partisipatif 
Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta interaksi sosial antar siswa untuk melihat bagaimana nilai-

nilai multikultural diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.(Muntoha, n.d.). 

Proses observasi dilakukan secara terstruktur dengan fokus pada: 1) Observasi kelas: 

Mengamati bagaimana guru mengintegrasikan nilai keberagaman dalam proses 

pembelajaran; 2) Observasi kegiatan sosial: Mengamati interaksi sosial siswa di luar 

kelas, seperti dalam kegiatan ekstrakurikuler atau saat berinteraksi antaragama dan suku; 

3) Skema observasi: Peneliti menggunakan format catatan observasi yang mencakup 

kolom untuk mendokumentasikan perilaku siswa, interaksi antar individu, serta 

penerapan nilai multikultural dalam aktivitas sehari-hari. 

Dokumentasi 

Data juga akan dikumpulkan dari dokumen-dokumen sekolah, seperti kurikulum, 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan laporan kegiatan sekolah yang 

berhubungan dengan pendidikan multikultural.(Mutia Nur Putri et al., 2023) 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis terdiri dari beberapa 

tahap, antara lain: 1) Pengumpulan Data: Tahap pertama adalah pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selama pengumpulan data, peneliti 

mencatat semua informasi yang relevan dengan penerapan pendidikan multikultural. 

Data ini kemudian disusun dan dipersiapkan untuk analisis lebih lanjut; 2) Pengkodean 

(Coding): Data yang terkumpul akan dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama terkait dengan implementasi pendidikan multikultural (Novita Nur ‘Inayah, 2021).  

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pengkodean: a) 

Pembuatan kode awal: Peneliti membaca seluruh data dan memberi kode pada bagian-

bagian data yang berhubungan dengan topik penelitian. Misalnya, informasi yang 

berkaitan dengan nilai keberagaman akan diberi kode “Keberagaman”, atau informasi 

yang berkaitan dengan tantangan dalam penerapan multikulturalisme akan diberi kode 

“Tantangan”; b) Kategorisasi kode: Setelah kode awal diberikan, peneliti kemudian 

mengelompokkan kode-kode yang serupa ke dalam kategori yang lebih besar. Kode yang 

berkaitan dengan berbagai jenis kegiatan yang menunjukkan penerapan pendidikan 

multikultural dapat digabungkan dalam kategori seperti “Pembelajaran Multikultural” 

atau “Kegiatan Sosial”; c) Pemadatan kode: Pada tahap ini, peneliti akan menyaring dan 
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memadati kode yang tidak relevan atau yang tumpang tindih, untuk memperjelas tema 

yang muncul dalam data. 

Kategorisasi: Data yang telah dikodekan akan dikelompokkan dalam kategori-

kategori sesuai tema-tema yang relevan, seperti pengajaran keberagaman, kegiatan sosial 

siswa, serta hambatan dan dukungan dalam penerapan pendidikan multikultural. Proses 

kategorisasi melibatkan langkah-langkah berikut: 1) Mencari pola yang konsisten: Peneliti 

akan mencari pola yang berulang atau konsisten dalam data, baik itu pola perilaku, nilai, 

atau pemikiran yang terkait dengan pendidikan multikultural. Misalnya, tema yang 

muncul bisa mencakup peran guru dalam mengajarkan nilai multikultural, tantangan 

yang dihadapi oleh siswa dalam berinteraksi lintas budaya, atau pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap keberagaman; 2) Menentukan tema utama: Dari pola yang 

ditemukan, peneliti kemudian menentukan tema-tema utama yang menggambarkan isu 

yang paling relevan dan signifikan dalam konteks penelitian. Tema-tema ini akan 

menjadi fokus utama dalam laporan penelitian. 

Penyajian Data 

Setelah dianalisis, data akan disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan 

temuan utama dalam penelitian ini (Nuhaliza et al., 2024). Peneliti akan menyajikan data 

yang mendukung setiap tema dengan kutipan langsung dari wawancara, catatan 

observasi, atau dokumen yang relevan. Penyajian tema ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana penerapan pendidikan multikultural di SMA 

Negeri 1 Angkola Timur. 

Interpretasi 

Peneliti akan menginterpretasikan hasil analisis untuk memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai penerapan pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 

Angkola Timur. Hasil analisis tematik ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif yang 

menggambarkan bagaimana setiap tema yang diidentifikasi berhubungan dengan isu 

keberagaman di sekolah dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi proses 

pendidikan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

Triangulasi Sumber  

Dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara kepala sekolah, 

guru, siswa, dan pegawai TU, peneliti dapat memastikan keakuratan dan konsistensi 

informasi yang diperoleh. Dalam proses ini peneliti akan: 1) Menggunakan data yang 

diperoleh dari kepala sekolah untuk memahami kebijakan dan pandangannya tentang 

pendidikan multikultural di tingkat manajerial; 2) Membandingkan pandangan guru 

yang terlibat langsung dalam pengajaran mengenai bagaimana mereka 

mengimplementasikan nilai multikultural dalam kegiatan pembelajaran; 3) Melibatkan 

siswa untuk mendapatkan perspektif dari pihak yang merasakan langsung dampak 

pendidikan multikultural di kelas dan interaksi sosial mereka; 4) Menggunakan 

perspektif dari pegawai TU untuk mendapatkan gambaran tentang kebijakan 

administrasi dan dukungan logistik yang mungkin berperan dalam menciptakan 

lingkungan inklusif. 
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Triangulasi metode 

Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, akan saling menguatkan hasil temuan dan memastikan objektivitas 

penelitian. Proses triangulasi metode dilakukan sebagai berikut: 1) Wawancara 

mendalam: Data yang diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan 

pegawai TU memberikan wawasan langsung mengenai penerapan pendidikan 

multikultural; 2) Observasi partisipatif: Peneliti melakukan observasi terhadap interaksi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler untuk melihat 

bagaimana nilai-nilai multikultural diterapkan dalam praktik sehari-hari. Observasi ini 

akan memperkuat atau mengkonfirmasi data yang diperoleh dari wawancara;                       

3) Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen sekolah 

yang berhubungan dengan pendidikan multikultural, seperti kurikulum, RPP, dan 

laporan kegiatan, untuk mendalami kebijakan tertulis dan implementasinya di lapangan. 

Dengan menggabungkan hasil dari berbagai teknik ini, peneliti dapat 

membandingkan data yang dikumpulkan dengan pendekatan yang berbeda dan 

memastikan konsistensi antara temuan-temuan yang diperoleh. Jika terdapat perbedaan 

dalam temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti akan melakukan 

pengecekan lebih lanjut untuk mengeksplorasi mengapa perbedaan tersebut terjadi dan 

bagaimana hal itu dapat mempengaruhi temuan akhir. 

Member Checking 

Setelah wawancara, peneliti akan memberikan salinan transkrip wawancara kepada 

informan untuk memastikan keakuratan informasi yang telah dicatat (S. Candra et al., 

2021). 

SMA Negeri 1 Angkola Timur memiliki jumlah siswa sebanyak 278 orang. Sebagian 

besar siswa beragama Islam (273 orang), sementara sisanya beragama Kristen (5 orang). 

Untuk mendukung implementasi pendidikan multikultural, terdapat dua guru agama 

Islam dan satu guru agama Kristen di sekolah tersebut. (Sari et al., 2020)Selain itu, 

terdapat empat pegawai Tata Usaha yang juga berperan dalam mendukung terciptanya 

lingkungan yang inklusif di sekolah. Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan pendidikan multikultural di SMA 

Negeri 1 Angkola Timur, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan pendidikan tersebut.(Shelemo, 2023) 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pada bagian ini, akan dibahas kembali tujuan penelitian yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana pendidikan multikultural diterapkan di SMA Negeri 1 

Angkola Timur. Pembahasan ini akan meliputi temuan-temuan yang diperoleh dari 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan pegawai tata usaha, serta hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan data yang terkumpul, akan 

dijelaskan bagaimana sekolah ini menerapkan prinsip-prinsip multikulturalisme dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses penerapannya. 
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Implementasi Pendidikan Multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur 

Kebijakan Sekolah  

Pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur dimulai dengan 

kebijakan yang jelas dari kepala sekolah dan manajemen yang mendukung pengajaran 

keberagaman. Kepala Sekolah Zahrona Harahap, S. Pd., menunjukkan komitmen yang 

kuat terhadap implementasi pendidikan multikultural dengan memfokuskan pada dua 

aspek utama: pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, kebijakan utama yang 

diterapkan di sekolah ini mencakup beberapa langkah konkret, di antaranya:                     

1) Penyusunan Kurikulum Multikultural: Dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), sekolah mencantumkan topik-topik seperti toleransi, perbedaan 

agama, dan keragaman budaya Indonesia. Salah satu contoh program adalah penyusunan 

modul ajar yang berfokus pada sejarah dan nilai-nilai keberagaman di Indonesia;                      

2) Kegiatan Ekstrakurikuler: Di luar kelas, pihak sekolah mendukung program seperti 

pertunjukan seni tradisional dan forum diskusi antar agama. Kegiatan ini tidak hanya 

melibatkan siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya tetapi juga 

mengundang masyarakat lokal untuk berbagi pengalaman budaya mereka. Misalnya, 

kegiatan festival budaya yang menampilkan tarian dan musik dari berbagai suku di 

Indonesia. 

Sebagai contoh konkret, dalam wawancara dengan Kepala Sekolah, beliau 

mengungkapkan bahwa salah satu program yang sangat didukung adalah Sosialisasi 

Keberagaman yang diadakan setiap tahun, di mana siswa diperkenalkan pada budaya-

budaya lokal dan nasional, seperti pertunjukan seni tradisional, forum diskusi antar 

agama, serta kegiatan yang memperkenalkan kebudayaan dari luar negeri. 

Peran Guru dalam Implementasi Pendidikan Multikultural 

Guru memegang peran penting dalam pendidikan multikultural dengan 

menciptakan ruang bagi siswa untuk belajar dan mengaplikasikan nilai-nilai 

keberagaman dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

guru, mereka mengungkapkan bahwa pendekatan yang digunakan tidak hanya terbatas 

pada teori tetapi juga pada kegiatan praktis yang melibatkan siswa secara aktif. Berikut 

adalah contoh konkret dari beberapa guru: 1) Guru agama kristen: Mengadakan diskusi 

tentang pentingnya toleransi antar umat beragama dengan mengundang siswa untuk 

berbagi pengalaman tentang toleransi di lingkungan sekitar mereka. Beberapa kutipan 

dari wawancara dengan Guru Agama Kristen menyebutkan bahwa “Kami mengajarkan 

bahwa perbedaan agama bukanlah hal yang memisahkan, tetapi justru memperkaya 

kehidupan kita”; 2) Guru agama islam: Melakukan pendekatan dengan membahas nilai-

nilai keberagaman dalam ajaran Islam, seperti kerukunan antar umat beragama. Salah 

satu kutipan dari guru agama Islam menyebutkan bahwa “Pendidikan multikultural 

bukan hanya mengajarkan toleransi, tetapi juga mengajak kita untuk memandang 

keberagaman sebagai kekuatan.” 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru-guru di SMA Negeri 1 Angkola Timur 

cenderung menggunakan metode diskusi yang mendorong siswa untuk berbicara terbuka 

dan saling menghargai, baik dalam konteks budaya maupun agama. Hal ini mendorong 
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siswa untuk lebih menghargai satu sama lain meskipun berasal dari latar belakang yang 

berbeda. 

Kegiatan Ekstrakurikuler Sebagai Sarana Pembelajaran Multikultural  

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Angkola Timur merupakan sarana yang 

efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai multikultural. Kegiatan seni budaya seperti 

pertunjukan tarian dan musik tradisional dari berbagai daerah di Indonesia merupakan 

contoh konkret dari upaya sekolah dalam memfasilitasi pemahaman keberagaman. Salah 

satu kegiatan pertukaran budaya yang sangat populer adalah Festival Budaya Nusantara, 

yang melibatkan siswa dari semua latar belakang untuk menampilkan kebudayaan 

mereka. Berdasarkan observasi langsung, kegiatan ini diikuti oleh lebih dari 80% siswa 

dan mendapat antusiasme tinggi, dengan komentar dari siswa bahwa “Ini membuat kami 

lebih memahami dan menghargai budaya orang lain.” Program-program tersebut 

membantu siswa melihat bahwa keberagaman tidak hanya ada di dalam negeri, tetapi 

juga di luar negeri, sehingga mereka lebih terbuka terhadap perbedaan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Pendidikan Multikultural 

Faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan 

multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur mencakup komitmen pihak sekolah, 

keterampilan dan kesiapan guru, serta kebijakan yang telah diterapkan. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, kepala sekolah telah menunjukkan komitmen yang tinggi 

dalam mendukung pendidikan multikultural, yang tercermin dalam kebijakan sekolah 

dan program yang diterapkan. Selain itu, para guru juga memiliki kesiapan dan 

keterampilan yang baik dalam mengajarkan nilai multikultural, meskipun beberapa di 

antaranya membutuhkan pelatihan lebih lanjut mengenai cara mengelola kelas yang 

heterogen. 

Faktor Eksternal. Di luar faktor internal, terdapat faktor eksternal yang turut 

mempengaruhi implementasi pendidikan multikultural, yakni kondisi sosial dan budaya 

masyarakat sekitar. SMA Negeri 1 Angkola Timur terletak di daerah dengan keragaman 

yang cukup tinggi, meskipun mayoritas siswa beragama Islam, terdapat sejumlah kecil 

siswa yang beragama Kristen. Secara umum, masyarakat di sekitar sekolah cukup 

mendukung terciptanya lingkungan yang inklusif, sehingga memberikan ruang bagi 

penerapan pendidikan multikultural. Namun, ada tantangan yang datang dari pengaruh 

luar, seperti informasi yang kurang akurat atau berita yang bisa memicu ketegangan 

antar kelompok. Berita yang tidak berdasarkan fakta dapat menambah ketegangan di 

kalangan siswa yang memiliki latar belakang agama atau budaya yang berbeda. 

Meskipun demikian, pihak sekolah berusaha untuk mengatasi tantangan ini dengan 

memberikan pengajaran yang mengedepankan nilai-nilai toleransi dan menghargai 

perbedaan. 

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Multikultural, meskipun kebijakan 

yang ada sudah cukup mendukung penerapan pendidikan multikultural, masih ada 

beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan terbesar adalah adanya 

sebagian siswa yang belum sepenuhnya memahami pentingnya keberagaman. Beberapa 

siswa terkadang merasa tidak nyaman dengan perbedaan yang ada, terutama ketika 

mereka berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki latar belakang yang sangat 

berbeda. Pandangan negatif atau stereotip terhadap kelompok tertentu masih muncul, 
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yang dapat menghambat terciptanya iklim inklusif di sekolah. Selain itu, masih terdapat 

keterbatasan dalam pelatihan bagi guru dalam mengelola kelas yang heterogen. Beberapa 

guru merasa kesulitan dalam menyampaikan materi yang dapat merangkul seluruh siswa 

dengan latar belakang yang berbeda. Hal ini menjadi hambatan dalam menciptakan 

suasana kelas yang benar-benar inklusif. 

Persepsi Siswa Terhadap Pendidikan Multikultural 

Sikap Siswa terhadap Keberagaman Berdasarkan wawancara dengan siswa, 

mayoritas siswa menunjukkan sikap positif terhadap keberagaman. Mereka menyadari 

bahwa pendidikan multikultural memberikan manfaat yang besar bagi mereka dalam 

memahami perbedaan agama dan budaya. Kegiatan-kegiatan seperti diskusi antar agama, 

yang sering dilakukan di kelas, memberikan mereka kesempatan untuk lebih mengenal 

pandangan teman-teman dari kelompok agama lain. Siswa juga merasa bahwa 

pembelajaran ini membantu mereka menjadi lebih terbuka dan menghargai perbedaan. 

Meski demikian, beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa sedikit 

canggung atau bingung dalam berinteraksi dengan teman yang memiliki latar belakang 

budaya atau agama yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada 

kesadaran akan pentingnya keberagaman, ada beberapa siswa yang masih perlu lebih 

banyak bimbingan dalam membangun hubungan yang lebih harmonis dengan teman-

teman dari latar belakang yang berbeda. 

Dampak Pendidikan Multikultural Terhadap Siswa Pendidikan multikultural di 

SMA Negeri 1 Angkola Timur terbukti memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan sikap siswa. Mereka menjadi lebih terbuka, lebih toleran, dan lebih siap 

untuk hidup berdampingan dengan kelompok yang berbeda. Pendidikan ini juga 

membantu siswa dalam mengatasi perbedaan pandangan dan kebiasaan yang mungkin 

muncul antara mereka. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur telah berjalan dengan cukup 

baik, meskipun masih ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. Sekolah telah 

berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kebijakan, kurikulum, 

dan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan. Guru-guru juga telah menunjukkan 

peran yang aktif dalam mengajarkan dan memperkenalkan nilai keberagaman kepada 

siswa. 

Namun, masih ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kurangnya 

pemahaman sebagian siswa tentang pentingnya keberagaman dan kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas yang heterogen. Oleh karena 

itu, disarankan agar sekolah meningkatkan pelatihan bagi guru terkait pengelolaan kelas 

multikultural dan memperbanyak kegiatan yang melibatkan interaksi antar kelompok 

budaya untuk lebih memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya hidup dalam 

keberagaman. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pendidikan multikultural di 

SMA Negeri 1 Angkola Timur dapat berjalan lebih optimal, sehingga menciptakan 

generasi yang lebih toleran, menghargai perbedaan, dan siap berkontribusi dalam 

masyarakat yang multikultural. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan 

multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur, dengan memfokuskan pada kebijakan, 

peran guru, kegiatan ekstrakurikuler, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural telah 

diterapkan dengan baik melalui kebijakan yang mendukung, pengintegrasian nilai 

keberagaman dalam kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler seperti festival budaya dan forum diskusi antar agama. Kepala 

sekolah menunjukkan komitmen tinggi terhadap pendidikan multikultural, sementara 

guru juga berperan aktif dalam mengajarkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti pertunjukan seni tradisional dan pertukaran 

budaya, terbukti efektif dalam memperkenalkan nilai multikultural kepada siswa. 

Namun, tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya pemahaman sebagian siswa 

tentang pentingnya keberagaman dan ketidaknyamanan mereka dalam berinteraksi 

dengan teman-teman yang memiliki latar belakang budaya atau agama yang berbeda. 

Selain itu, guru-guru merasa perlu adanya pelatihan lebih lanjut dalam mengelola kelas 

yang heterogen. 

Faktor internal, seperti komitmen pihak sekolah dan kesiapan guru, serta faktor 

eksternal, seperti dukungan dari masyarakat sekitar, turut mempengaruhi implementasi 

pendidikan multikultural. Meskipun demikian, pengaruh informasi yang kurang akurat 

dari luar dan stereotip antar kelompok masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Secara keseluruhan, pendidikan multikultural di SMA Negeri 1 Angkola Timur 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sikap siswa, menjadikan mereka 

lebih terbuka, toleran, dan siap hidup berdampingan dalam masyarakat yang beragam. 

Namun, untuk meningkatkan efektivitasnya, perlu ada peningkatan pelatihan bagi guru 

dalam mengelola kelas yang heterogen serta peningkatan kegiatan yang melibatkan 

interaksi antar kelompok budaya.  
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